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WAWANCARA 

Wawancara dengan Bapak Nasan, sebagai pemilik modal bibit ikan air 

tawar, di rumahnya, pukul 15:34 WIB, pada tanggal 16 Mei 

2025. 

 

Wawancara dengan Ibu Siti, sebagai pemilik kolam, di rumahnya, pukul 

19:19 WIB, pada tanggal 17 Mei 2025. 

 

Wawancara dengan Bapak Dading, sebagai pekerja kolam, di rumahnya, 

pukul 18:45 WIB, pada tanggal 19  Mei 2025. 

 

Wawancara dengan Bapak Encep, sebagai pekerja kolam, di rumahnya, 

pukul 20:08 WIB, pada tanggal 18 Mei 2025. 
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Lembaran Wawancara 

1. Bagaimana kerjasama antara pemilik modal bibit ikan air tawar 

dengan pemilik kolam? 

Dalam kerjasama ini awalnya dari pemilik kolam yang tak punya 

modal dalam pembudidayaan ikan air tawar mencari modal dalam 

pembudidayaan ikan air tawar ini,  bertemulah dengan pemilik modal 

bibit ikan air tawar, lalu pemilik modal melihat potensi keahlian dan 

aset kolam yang dimiliki dan terjadilah kesepakatan antara kedua 

belah pihak yakni pemilik kolam selaku pengelolanya dan modal dari 

si pemilik bibit ikan air tawar. Dan penulis pun mewawancarai para 

pihak ketika  setelah panen tiba jadi tidak ada aktivitas di lapangan lalu 

disarankan oleh pemilik kolam untuk menemui langsung kerumah 

pekerja kolam yakni Bapak dading dan Bapak Encep lalu dilanjutkan 

kerumah pemberi modal untuk di wawancari terkait kerjasama ini.   

2. Bagaimana sistem pengelolaan bibit ikan air tawar oleh si pemilik 

kolam? 

Dalam sistemnya pengelolaannya pemilik kolam  tidak sendiri dalam 

mengelolanya, yakni salah satu nya merekerut 2 orang pekerja kolam 

di antaranya Bapak Dading dan Bapak Encep dalam pengelolaannya, 

dikarenakan si pemilik kolam tersebut memiliki pekerjaan lain di luar 

dari pengelolaan ini, maka dari itu  meminta bantuan dalam 

pengeloaannya diantaranya menjaga dari hama seperti ular, musang, 

serta predator lainnya di malam hari karena hama tersebut aktif di 

malam hari. Jika di pagi hari sampai sore, pekerja kolam memelihara 

kebersihan agar sekitar kolam dan dalam kolam tetap bersih dari 

dedaunan yang menumpuk. 
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3. Bagaimana keadaan ekonomi masyarakat sekitar di Desa Peusar 

Kecamatan Panongan? 

Keadaan ekonomi sekitar di Desa Peusar, yakni di topang oleh 

kawasan industri sekitar  yang memang masyarakat sekitar banyak 

memilih pekerjaan di bidang industri menjadi buruh karyawan swasta 

di kawasan industrial Melenium yang tak jauh dari Desa Peusar, dalam 

sektor perikaanan ini mulai meredup di tahun-tahun ini,  angkatan 

muda pun enggan melanjutkan di sektor perikaanan ini berimbas dari 

pada kekurangan generasi penerus dalam pembudidaayaan perikaanan 

ini, sebenarnya dalam sektor perikaanan ini jika di kembangkan lebih 

lanjut dapat menggerakan perokonomian sekitar yang mulai redup, 

banyaknya persaingan kerja dan sistem kerja kotrak yang 

mengakibatkan tidak ada kepastian dalam jaminan kerja yang suatu 

saat pekerjaan tersebut berakhir dalam kontraknya, kejadian ini sering 

terjadi dalam dunia pekerjaan. 

4. Bagaimana kesepakatan bagi hasil antara pemilik modal bibit ikan air 

tawar dengan pemilik kolam? 

Kesepakatan yang di lakukan dilapangan yakni dengan adanya 

pembagian 50-50 antara pemilik kolam dengan pemilik modal bibit 

ikan air tawar, pembagian 50-50  ketika panen di potong terlebih 

dahulu oleh bibit ikan air tawar yang di berikan di awal serta upah 

pekerja kolam dalam pengelolaannya. 

5. Sudah berapa lama perjanjian ini terjalin antara pemilik kolam dengan 

pemilik modal bibit ikan air tawar? 

Perjanjian ini sudah lebih dari 2 tahun berjalan, dalam perjajinannya 

sampai kini terus terjalin. 
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6. Apakah perjanjian ini dibuat tertulis atau secara lisan? 

Dalam kesepakatan ini di buat secara lisan antara pemilik kolam dan 

pemilik modal bibit ikan air tawar. 

7. Apa alasan terjadinya  kerjasama antara pemberi modal bibit ikan air 

tawar dengan pemilik kolam? 

Alasan dalam kerjasamanya adalah ketika pemilik kolam sudah lama 

tidak membudidayakan ikan air tawar ini, ketika mencari dana untuk 

memulai usaha ini bertemulah dengan pemilik bibit ikan air tawar ini 

lalu disepakatilah kerjasama ini, ketika itu pemilik kolam di berikan 

bibit ikan air tawar serta pakannya, pemberi bibit melihat potensi lahan 

kolam dan keahlian dalam pembudidayaan, lalu terjadi lah 

kesepakatan ini.  

8. Apakah kesepakatan ini dilakukan dua orang atau ada orang ketiga 

dalam kesepakatannya? 

Kesepakatan ini dilakukan dua orang saja antara pemilik kolam dan 

pemilik modal bibit ikan air tawar. 

9. Apakah pengelolaan ini berjalan lancar selama akad kerjasama ini 

berlangsung? 

Berjalan lancar sejauh ini dalam kesepakatannya, namun terkadang 

ada beberapa kendala seperti cuaca yang tak menentu mempengaruhi 

siklus air kolam dalam pembudidaayan ini, mengakibatkan banyak 

ikan yang setress dan mengakibatkan beberpa ikan yang mati, tapi 

sejauh ini tidak ada kerugian yang signifikan dalam pembudidayaan 

ini.  

10. Berapakah modal yang di keluarkan oleh pihak pemilik modal bibit 

ikan air tawar ini? 
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Modal yang dikeluarkan adalah bibit ikan air tawar yakni di antaranya 

ikan lele 5000 bibit, ikan nila 1200 bibit, serta suplai pakan ikan 

selama 6 bulan sampai panen tiba. 

 

 

 

 

 


